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MOTTO
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Sesungguhnya Kami telah menjadikan segala yang ada di bumi untuk perhiasan
bagi bumi itu sendiri dan bag) penghuninya, untuk menguji siapakah
di antara mereka yang paling baik amalnya
(Q.S: Al Kahfi, Ayat : 7)

* Bactiar Surin, Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an, Bandung: £a Sumatra, 1978, him.441.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Yogyakarta merupakan kota yang banyak mengandung nilai historis dan
budaya. Hal ini dapat diketahui sejak Proklamasi Negara RI tanggal 17 Agustus
1945, Yogyakarta mempunyai sejarah yang tidak dapat dilupakan oleh siapa pun
dalam memberikan andil  perjuangan menegakkan kemerdekaan Indonesia.”
Yogyakarta sudsh dikenal oleh kalangan dalam maupun kalangan luar negeri,
sebagai kota perjuangan, kota pendidikan, kota wisata, dan kota budaya. Sebagai kota
budaya Yogyakarta kaya akan berbagai macem peninggalan-peninggalan kuno yang
sampai saat ini masih merupakan kebanggaan masyarakat Yogyakarta khususnya
dan rakyat Indonesia pada umumaya. Peni an-peninggalan itu berupa bangunan
kraton, candi, dan juga makam-makam kuno serta berbagai macam kesenian seperti
geni tari, seni suara, seni pahat dan lain-lain Bangunan-bangunan yang banyak
mengandung nilai historis misalnya Kasultanan Yogyakarta dan Pura Pakualaman.

Kasultanan Yogyakarta dan Pura Pakualaman merupakan bangunan
kuno yang memiliki nilai historis yang tinggi. Bangunan tersebut merupakan bangunan
yang dapat membawa Yogyakarta menjadi kota yang memiliki identitas tersendiri.
Kota yang memmjukkan adanya kerajaan masa silam yang sampai saat ini masih

memiliki pamor dan tradisi yang khas.

D Masjkuri dan Sutrisno Katoyo (edit), Sejarah Daerah Istimewa
Yogyakarta, (Yogyakarta: Depdikbud Proyek Inventarisasi dan Dekumentasi

Kebudayaan Daerah, 1976/1977). him. 7.




Seiring dengan perkembaggan jamsn yangr-~semakhn maju, - muker”
keberadaan baiguniail dan peninggalan kuno kurang mendapat perhatian yang serius.
Kemajuan jaman yang membuat orang lupa akan keberadaan sejarsh di masa silam,
akan menyebabkan peninggalan-peninggalan kuno semakin lama semakin hilang
karena usaha menjaga dan melestarikan tidak begitu diperhatikan dan menyebabkan
generasi mendatang akan menjadi buta karena tidak adanya bukti yang menunjukkan
sejarah masa silam untuk dijadikan acuan dalam melestarikannya

Mengingat hal tersebut, maka sekarang ini ussha tersebut amtara lain
dengan adanya festival kraton beberapa waktu yang lalu Perkembangan demikian
pantas disyukuri, karena melestankan peninggalan budaya merupakan hal yang
penting bagi perkembangan suatu bangsa

Pura Pakualaman merupakan bangunan yang menarik baik dilihat dari
kemegahan bangunan, nilai historis maupun nilai religivs yang tersimpan di
dalamnya Sebagai peninggalan sejarsh yang bernilai tinggi Pura Pakualaman
memiliki corak yang khas dan sebagai pusat kebudayaan  Jawa.  Tidaklah
mengherankan bila Pura Pakualaman sampai sast ini menarik perhatian bagi
wisatawan domestik maupun manca negara, baik untuk kepentingan ilmiah maupun
kepentingan wisata. Bangunan yang didirikan sejak 17 Maret 1813 itu mempunyai
nilai seni yang tinggi dan merupakan warisan tata nilai yang mengandung ajaran-

ajaran Islam ?

PLihat buku Festival Kraton Yogyakarta Istana Pakualaman 15-21 September
1991, (tt), (tp.), (tth.), hlm..28.



Nilai keindahan pada Bangsal Pura Pakualaman sangat menarik dan penting
untuk diungkapkan. Hal tersebut karena keindahanish yang memberikan kepada si
pencipta, pemilik, penonton scjenis kesenangan yang disebut Estetika® Al-Ghazali
mengatakan, "Setiap yang dilihat yang memberi kesenangan dan kepussan, dicinta oleh
orang yang melihatnya.” Atau "Bahwa segala sesuatu yang dicinta karema terdapat
pertalian dengan hal itu ... dan itu adalsh yang memberi kesenangan.® Dengan demikian
menurut al-Ghazali, bahwa segala sesuatu yang indah itu dicinta, karena keindahan itu
memberi kesenangan. Dan keindahan Tuhan mengarahkan seseorang untuk mencintai
Dia: "Dengan membuktikan, bahwa Tuhan itu indah, niscaya Dia dicinta oleh yang

mengetahui keindahan dan ketinggian-Nya."*’ Rasulullah bersabda :
At 2/ e W
JE AL Jes @iy
Sesungguhmya Allah itu maha indah,
Dia suka kepada keindahan. (Hadis muskim)®
Begitu pula dengan keindahan dan kecintaan pada Bangsal Pura Pakualaman, karena

keindshan pada bangsal tersebut memberikan kesenangan dan juga mengarahkan

kepada keindahan Tuhan.

9 Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarts: Penerbit Bulan Bintang, 1973),
IV, him. 509.

9 M. Abdul Jabbar, Seni Di Dalam Peradaban Islam (Bandung: Penerbit
Pustaka, 1988), him. 22-23.

) Did., him. 24-25.

® Muskich Shabir, 400 Hadits Pilihan, (Bandung Penerbit PT Al Ma'arif,
1986), him. 191.



Selama ini kebanyakan orang hanya tahu tentang keindahan bangunan fisik
saja, tidak tahu bahkan buta tentang makna yang terkandung di balk semua yang
pampak. Dalam penulisan ini dikhususkan pada Pura Pakualaman, karena Pura
Pakualaman merupakan bangunan yang berbeda dibandingkan dengan bangunan-
bangunan pada umummya. Dalam arti bahwa bangunan Pura Pakuslaman merupakan
kebangggaan dan memberikan corak kebudayaan nasional seperti yang termaktub dalam
Gmis-GathesmHathogamtahml%Btmhngkebudmmsebagxibaht

*Tyadisi dan peninggalan sejarah ymg mempunyai nilai perjumngan bangsa,

kebmmsmakanmfmmnasiomltmpdipdihmdmmm

memupuk, memperkaya, dan  memberi corak khas pada kebudayaan

nasional "” '
Bermacam-macam ragam hias yang ada bukan hanya untuk mempercantik bangunan saja,
tetapi memiliki makna yang lebih dalam. Oleh karena im, penting untuk diungkapkan
dan diketshui makna yang terkandung dalam Bangsal Pura Pakualaman, karena

mengandung sjaran-ajaran Isiam dan nilai filosofis yang tinggi.

B. Perunmmsan Masalah
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka dalam hal ini akan penulis
rumuskan teriebih dahulu masalah tersebut sebagai besikut :
1. Bagaimana nilsi-nilai estetika Islam yang terdapat pada Bangsal Pura Pakualaman?

2. Makna apa yang terkandung dalam Bangsal Pura Pakualaman ?

7) S. Iimi Albiladiyah, Pura Pakualaman Selayang Pandang, (Yogyakarta:
Dep Dik Bud Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 1984), him. 2.



C. Tujuan Ponulisan
Sebagai karya tulis yang bersifat ilmiah, maka skripsi ini disusun
mempunyai tujuan. Adapun tujuannya sebagai berikut :

1. Dengan karya tulis ini penulis ingin menyumbangkan seatu pemikiran bagi yang
ingin mengetahui lebih jauh tentang peninggalan sejarah yang mempunyai tata
nilai estetika dan seni yang tinggi, sekaligus merupakan warisan tata nilai yang
mengandung ajaran Islam yaitu Nilai-nilai Estetika Islam Pada Bangsal Pura
Pakuvalaman. Apalagi sepengetahuan penulis belum ada skripsi yang membahas
tentang hal di atas.

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Sarjana Agama (S.Ag)
JAIN Sunan Kalijaga

3. Sebagai salah satu usaha untuk menghargai warisan lelshur yang kaya akan nilai-
nilai ajaran Islam dan sebagai usaha untuk melestarikannya, agar tidak hilang

begitu saja

D. Motede Penclitian
Metode yang dalam bahasa Yunani disebut methodos adalah cara atan jalan
untuk memperoleh pengetahuan.® Maka metode ilmish dari suatu ilmu pengetahuan
adalah cara dalam rangka ilmu tersebut, untuk sampai kepada kesatuan pengetahuan.?

® Soejono Soemargono, Filsafat Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Proyek PPT
UGM, 1982/1983), him. 27.

"Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Penerbit Fakultas Ekonomi UIL
1983), him. 17.



Data yang diperoleh baik melalui penelitian kepustakaan maupun penelitian
lapangan Penelitian lapangan diperfukan untuk melihat bentuk atau macam bangunan
dan simbol-simbolnya. Penelitian kepustakaan, pertama-tama dilakukan pengumpulan data-
data dan sumber pustaka yang erat hubungannya dengan tema skripsi. Adapun beberapa
langkah metodisnya sebagai berikut :

1. Deskriptif
Yaitu menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek atau peristiwanya tanpa suatu
maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.'? Dalam
hal ini penulis berusaha menggambarkan secara utuh dan lengkap yang berhubungan
dengan bangsal Pura Pakualaman dengan macam-macam data yang berhubungan
dengan obyek penelitian.

2. Analisis
"Metode analisis” ialah cara penanganan terhadap sesuatu obyek ilmish tertentu
dengan jalan memilah-milahkan antaa pengertian yang satu  dengan pengertian
yang lainnya untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya. '

3. Interpretasi
Yaitu menafsirkan arti, nilai, maksud agar tercapai pemahaman yang benar mengenai
ekspresi objek yang dipelajari'? Metode ini digunakan untuk menafsirkan mrti-arti dan

maknd-makna yang terdapat pada bangsal Pura Pakualaman.

19) Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Penerbit Andi Offset,
1985), I, him. 3.
D Soejono Soemargono, Filsafat Imu, op. cit., him. 33.

12 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1992), him. 42.



Adapun metode penelitian lapangan adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Yaitu mengamati dan mencatat dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.'”
2. Interview |
Dengan metode ini pemyusun berusaha mengadakan wawancara kepada seseorang
yang dianggap tahu sehingga diperoleh keterangan-keterangan yang diinginkan.
Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan
tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir
secara fisik dalam proses tanya-jawab itu.'?
3. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk pengumpulan data berdasarkan pada dokumen-
dokumen yang ada baik tertulis meliputi makalah-makalah, laporan-laporan atau catatan

kejadian yang telah lalu, maupun dokumen yang tidak tertulis melalui pengamatan foto-

foto.

1% Sutrisno Hadi, Metodologi, op.cit., I, him. 136.

'9 1bid., hlm. 193.



E. Telaah Pustaka.

Telah ada beberapa tulisan tentang Pura Pakualaman. Tulisan fulisan it
mengkaji tentang sejarah dan latar belakang berdirinya istana (pura) Pakualaman.
Diantaranya, adalah Kraton Of Java, Majalah Pemerintah Daerah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, Pura Pakualaman Selayang Pandang, dan Pura Pakualaman
Istana Jawa Paling Muda, karya S. Ilmi albiladiyah dan A. Sadewa,

Keempat tulisan pertama sangat berbeda dengan tulisan ini. Karena yang
pertama mengkaji tentang Kerajaan Jawa yang terbesar, yaitu yang dikenal dengan
Mataram Islam. Dalam buku tersebut pada intinya menjelaskan bahwa Kerajaan
Mataram Islam yang didirikan pada tahun 1587 oleh Pangeran Senopati dalam
perkembangan selanjutnya mengalami perpecahan menjadi empat kraton, yaitu
Surakarta Hadiningrat, Yogyakarta Hadiningrat, Manglunegaran, dan Pura
Pakualaman. Tulisan kedua mengkaji tentang Kadipaten Pakualaman, yaitu berkisar
tentang sejarah berdirinya Pura Pakualaman. Dalam majalah tersebut pada intinya
menjelaskan bahwa Kadipaten Pakualaman berdiri atas usul Sultan Hamengku
Buwana II, maka pada tanggal 29 Juni 1812 jam 17.00, Letnan Gubernur Jendral
Inggris, Sir Thomas Stamford Raffles, menobatkan Pangaran Natakusuma menjadi
Pangeran Adipati Paku Alam L Tulisan ketiga mengkaji tentang sejarah berdirinya
istana Pakualaman. Dalam buku tersebut pada intinya menjelaskan bahwa Kraton
Pakualaman berdiri pada tanggal 17 Maret 1813 atas bantuan pemerintah Inggris.
Tulisan keempat mengkaji tentang Pura Pakualaman di Masa Kini, Pura Pakualaman

dalam Kilasan Sejarah, dan Sebuah Pura untuk Rakyat. Dalam buku tersebut pada



intinya menjelaskan tentang sikap dari keturunan Wangsa Pakualaman pada masa kini
telah membuka diri terhadap masyarakat luas, seperti dalam bidang seni budaya
dengan menyiarkan gendhing-gendhing Jawa yang semula hanya dinikmati oleh
kerabat kraton, sekarang dapat dinikmati_ oleh masyarakat luas, dalam bidang
perpustakaan dibuka untuk masyarakat luas dan sebagainya Pura Pakualaman dalam
Kilasan Sejarah menjelaskan tentang Kadipaten Pakualamanyang kaya akan
peninggalan-peninggalan kuno seperti Candi Borobudur dan Prambanan. Kemudian
Sebuah Pura untuk Rakyat menjelaskan tentang bangunan Pura Pakualaman yang tidak
menonjolkan kesan angker dan angkuh, apalagi kesan membrontak, sebaliknya
terpantul kesan terbuka. Alun-alunya dalam ukuran kecil dipisahkan dengan jalan raya
oleh pagar besi. Pagar pemisah ini justru memberi kesan membebaskan masyarakat
pemakai jalan agar tidak terganggu oleh kehadiran pura. Sedangkan tulisan terakhir
berkenaan dengan nilai-nilai estetis (keindahan) yang terdapat pada bangsal Pura
Pakualaman. Tetapi bedanya dengan tulisan ini adalah bahwa kalan keempat tulisan
tersebut di atas mengkaji tentang sejarah berdirinya Kraton Pakualaman maka tulisan
ini memusatkan perhatian pada nilai-nilai estetis yang terdapat pada bangsal Pura
Pakualaman yang mencerminkan estetika Islam, yaitu nilai keindahan yang
mengarahkan pada keindahan Tuhan, seperti ragam hias sulur, ragam hias berupa

sengkalan Ruming Puspa Cinucuk Dara.
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam  rangka penyusunan skripsi maka  untuk memudahkan
pembahasan perlu adanya penyusunan yang sistematis. Adapun sistematika
pembahasan skripsi ini antara lain sebagai berikut : Skripsi ini terdiri dari
lima bab, masing-masing bab mempunyai sub-sub tertentu, sebelum bab
pertama, dimulai dulu dengan yang terdiri dari: halaman judul, halaman nota
dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar
dan daftar isi.

Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penulisan, metode penelitian, telash pustaka dan
sistematika pembahasan. Bab II, membahas masalah nilai-nilai estetika dan
estetika Islam. Bab ini menguraikan tentang tiga masalah pokok yaitu batasan
nilai meliputi pengertian nilai, ragam nilai dan teori nilai, batasan estetika meliputi
pengerti#n estetika dan obyek estetika dan teori estetika, batasan estetika Islam
meliputi pengertian estetika Islam, dan estetika Islam. Bab IlI, membahas masalah
Pura Pakualaman sebagai warisan budaya Bab ini meliputi sejarah berdirinya
Pura Pakualaman, tinjauan  singkat tentang daerah kadipaten Pura
Pakualaman. Bab IV, merupakan inti dari pembahasan skripsi ini yaitu Pura
Pakualaman sebagai sesuatu yang bemilai. Bab ini menguraikan tentang
tinjanan umum suatu bangunan, nilai keindahan pada Bangsal Pura Pakualaman,

dan makna simbolis dari Bangsal Pura Pakualaman. Bab V, merupakan bab penutup,
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dan pada akhir skripsi ini disajikan daftar  pustaka sebagai acuan dalam

menvusun skripsi ini juga disajikan lampiran-lampiran serta biografi penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Kraton merupakan salah satu objek pariwisata di Daerah Istimewa

Yogyakarta, selain mempunyai bentuk bangunan yang indah, juga mengandung

makna simbolis yang dalam, maka pantas mendapat penghargaan yang tinggi,

salah satu diantaranya dukungan itu adalah nilai estetis pada bangunannya.

Maka kesimpulan yang dapat penulis berikan:

1. Nilai-nilai estetika Islam pada bangsal Pura Pakualaman terletak pada
omamen-ornamennya  (ragam hias) dengan kombinasi warna serta
penempatannya yang sesuai dengan fungsi ornamen salah satu diantaranya
untuk mempercantik atau memperindah bangunan ‘ agar lebih indah, lebih
agung sehingga dapat menambah nilai atau harga dari bangunan tersebut.
Adapun ornamen-ornamen yang mencerminkan nilai estetika Islam adalah
ragam hias sulur yang mengandung makna agar manusia selalu ingat Tuhan,
ragam hias pada kerbil Tratag Banyunetes berupa sengkalan Ruming Puspa
Cinucuk Dara berkaitan dengan Q.S, 2:128 tentang perkawinan untuk
mendapat wiji yang baik, ragam hias pada atap Pamiwedanan Pendhapa
Purwana berupa sengkalan Lepasing Wajra Hanyakra Tunggal berkaitan

dengan Q.S, 2 : 30 tentang pengangkatan Adam menjadi khalifah.
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2. Makna-makna yang terkandung dalam Bangsal Pura Pakualaman adalah

sebagai berikut:

a. Bangsal Sewarengga
Bangsal Sewarengga mengandung makna sebagai tempat bersenang-senang .
Ragam hias naga yang saling berbelit mempunyai makna tentang Pangeran
Natakusuma (Sri Paku Alam I) walaupun sudah terpisah dari Kasultanan,
tetapi masih menganggap dirinya sebagai waronggko dalem (patih).

b. Dalem Ageng Prabasuyasa
Dalem Agem Prabasuyasa mengandung makna sebagai tempat yag paling
sakral yaitu tempat bersatunya manusia dan Tuhan (Manunggaling Kawula
Lan Gusti). Ragam hias berupa sulur mempunyai makna tentang dinamika
kehidupan manusia, bunga padma (teratai) melambangkan kesucian,
sehingga umpakya dapat kokoh tidak tergoyahkan oleh badai dahsyat. Mulut
raksasa melambangkan gua garba (rahim). Ragam hias api melambangkan
semangat.

c. Pendhapa Purwana
Pendhapa Purwana mengandung makna sebagai awal dari keberadaan
manusia yaitu di rahim. Ragam hias sinar matahari mengandung makna
mengayomi rakyatnya.

d. Bangsal Sewatama



Bangsal Sewatama mengandung makna sebagai bagian awal dari pengabdian

manusia kepada Tuhan dengan jalan mensejajarkan umat manusia.

e. Regol Danawara
Regol Danawara melambangkan sikap wangsa Pakualam dalam etos
kerjanya yang telah diarahkan kepemikiran rasional yang konkrit: modal,

cipta, kecermatan, kehendak.

B. Saran-saran

1. Pura Pakualaman adalah salah satu peninggalan sejarah yang bernilai tinggi,
oleh karena itu hendaknya selalu diperhatikan, dilindungi, dan dilestarikan,
tidak hanya dari pihak kraton dan pemerintah tetapi juga dari seluruh
masyarakat Indonesia.

5 Bahwa di dalam meningkatkan pelayanan bagi pengunjung kraton (Pura
Pakualaman) masih membutuhkan beberapa pemandu untuk bidang penelitian,
baik sejarah berdirinya, maupun makna maupun nilai-nilai yang terkandung di
dalam. Ini merupakan langkah kaderisasi bagi generasi yang akan datang Juga
perlu ditingkatkan buku-buku sebagai petunjuk untuk lebih mengenal kraton
(Pura Pakualaman), secara lebih mendalam sehingga mengetahui makna-makna
di dalamnya.

3. Buku-buku yang berbahasa Jawa kuno sebaiknya diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia  sehingga  diketahui  tentang segala sesuatu tentang Pura

Pakualaman.
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ABSTRAKSI

Salah satu peninggalan sejarah lampau yang sampai saat ini masih kokoh
berdiri dan masih berkembang adalah Istana (pura) Pakualaman Istana Pakualaman ini
terletak di pusat kota Yogyakarta. Tepatnya di JI. Sultan Agung masuk wilayah kecamatan
Pakualaman Yogyakarta

Di Daerah Istimewa Yogyakarta, kraton merupakan salah satu obyek
pariwisata, selain mempunyai bentuk bangunan yang indah, juga mengandung makna
simbolis yang dalam, maka pantas mendapat penghargaan yang tinggi, salah satu
diantaranya dukungan itu adalah nilai estetis pada bangunannya

Nilai estetis pada bangunan kraton dapat dilihat dari ormamen-omamennya
(ragam hias) dengan kombinasi warna serta penempatannya yang sesuai fungsi ormamen
salah satu diantaranya untuk mempercantik atau memperindah bangunan agar lebih indah,
lebih agung sehingga menambah nilai atau harga dari bangunan tersebut.

Pura Pakualaman masing-masing bangunannnya mempunyai ragam hias,
disamping memperindah bangunan tersebut, juga mengandung arti atau nilai. Ragam hias
yang digunakan adalah : bunga padma (teratai), lung-lungan, wajikan, sulur, gambar mulut
raksasa, dan umpak bergambar api. Ragam hias pada Bangsal Pura Pakualaman dilukiskan
dengan bentuk-bentuk yang diambil dari bentuk naturalis kebanyakakan flora-fauna-alam
sebagai hubungan timbal balik diantara alam dan pengalaman estetis: alam mempengaruhi
pengalaman manusia sebagai sumber inspirasi yang kemudian dirangkai dengan imajinasi,
maka terciptalah ragam hias (ornamen) pada Bangsal Pura Pakvalaman.



Ragam hias pada Bangsal Pura Pakualaman selain indah juga mencerminkan
nilai estetika Islam, seperti ragam hias sulur yang berfungsi menambah keindahan juga

mengandung makna tentang dinamika kehidupan manusia agar selalu ingat pada Tuhan.



